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Abstract
Thr palitical cultare gheacmenon becames charpsteristic life of
politizs ard goveramace o sociedy. The palitical caitare will be
fevemed of by orientaticn and what progic cere abouf s palitical
fystein, Thiz article represents reioll of resesrch, which sees
piditieal culfyre of nagar sanely By wsing political cwliore theory
it Almeod and Verbs.

Pencabiuluan

seliap masyarakat vang terdinl dan sejumlab individu baik yang hidup dalam
sistem palitik tradistonal, transisienal maupun modern memiliki budaya politik, Gudaya
pohitik rren.lpa!-;al:n fenomena yang menjadi an kehidupan politik dan permerintahan
suatu masyarakat®.

Gerbasad macam tipe budaya politik dikemukan aleh para ahly, salzh saturys
adalah tipe bedayn politik yane dikemukakan oleh Gabriel Almond dan Sidoesy Werba,
Mepuruab mereka secara unmdm acdla 1iga tipe I:|u|:|.'1','.1. pelitik 1_,-'.;|'i[1_| ¥

1. Budays politik parokial, dimana kesadaran politik sebagian besar rakyat
sangal rendah, penpetahuan akan politisx saneal rendah, masyarakat tidak
terlibat dalam proses politik meskipun mereka menvedan pdanva pusat
KekuUasaan,

1. Budaya pohitik subyek, dimana masyarakat mmempunyai perhatign dan
kesadaran terhadap sistemn politik. Hamun mereka memandang postsings
sobagal subyek vang pasif,

3. Gudaya  politie  parlisipan, kesaderan politik rakyat  tinggi, Dengan
pengetahuan dan kesadaran akan sistem politilh rakyst dkut serta dan
melibatkan din secara akiif dalam kematan palitik,

Budaya politik imi akan tercermin dalam penfako politik masyarakat secara umum baik
terhadap pemerintahan maupun terhadap sisterm politik vang lebib luas®.

lika dilinat dalam masyarakat Sumatera Barat yang lebih senng dizebut dengan
masyarakat Minangkabau, ponelitan yang menckaji budaya polinkh secars khusus
belumlah ada. Sis1 kehidupan polink masyarakat belum dibahas, teutema basiimans

*5kripsi Sagana lime Pelik Fisip Universitas Andalas, Dengan Judul "Budays Poliik Masyaakal
'H{irlulrll:!-'lﬂlhlll Sieidi [ :"'-\.'.|Ll1‘.||i H.ﬂ|:ll'l1ltll badik” 20
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peranan dan pandangan masyarakat terhadap kehidupan politik dan pemernlahan,
Fadahal masyarakat merupakan kelompok vang akan dikenal dan merasakan akihat dari
proses atau kegiatan-kegiatan politik tersebut.

Ketika nagar kembali  dijadikan sebagar bentuk pemerintahan di Sumalera
Barat, masalah nagari rmenjadi partincangan yang sangal penting. Pendaluran tentang
nagari yang tertuang dalam Peraturan Daerah Ho. 9 Takhun 2000 membaws nuansa baru
pada struktur, sistem dan mekamsms dalam kehidupan nigar baik penyelenggaraan
pemeriniahan, pembangunan maupun pembinaan kemasyvarakatan. Hagarf marupakan
pemerintakan yvang memiliki otonoms dan berhak mervelenggarakan permerintahan
sendirl sesual dengien kebutuban dan kepentingan masyarakatnya. Lengan demikizn
siilern pemerintaban  nagan sangat  perlu mengembangkan  peranserts  can
mermberdayakan masvarakatnya,

ki Kita Lihat lebih datam lagf pengaturan nagar dalam Peraturan Daerah Mo, 9
Tahun Z000 ini, nagan memiliki stroktur-strktor politik madern dergan  adanya
legislatif {BPAM}, eksekutif (Wali Hagari] dan diberikannya kebebasan pada masyarakil
untuzk membentuk lembaga-lembaga atau organfsasi kemasyarakatan sebagai wadah
menampUng kepentingan mereka, Selain ity masih ada lembaga-lembega lainnya seperti
Majeliz Ulama Hagari iMUM), Kerapatan Adat Magan § KA&M) dan Badan Musawamh Adat
dan Syara” Magari o (BMASH). Pengaluran Hagan seperti im bertujuan  untuk
menggmbangkan benfuk pemerintzhan yans benar-benar sesyai dengan karakteristik
sosiel badiyn masyarakal dan melibatkan masysrakat dalam pelaksanaan pemerntahan
tersebut,

Bertalsk dar pengaturan nasar diatas, idealnya masyarakat Minarokalag
mesmiliki budaya palitix yang partisipan. Mengingat pergatyran nagan mengntut peran
serta dan keaktifan masyarakat yang juga didubung eleh budaya Minangkabag yvang
demakratis’, Hamun persoalanmya ketika dilihat di nagan Ramang Mudik vang seluruh
penduduknya menspakan suku Minangkabay cendneng memperiihatkan ketidakpedulian
masyarakat terhadap kehidupan polittk dan pemerintahan nagard, Beranokat dari teon
budaya politik Almand dan verba serta didukung cleh fenomena diatas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian ini. Bagaimana pemgelabuan masyarakat tentang kehidupan
nagan? Bagaimana perasaan dan partisipasi masyarakal dalam palitik dan pemerintahan
nagar? Dengan menggunakan pembagian tipe budaye politik almend dan Yersa ini
pesnesliti akan melihat budaya patitik apakah yang berkembang dalam masyarakat nagan
khususmya di nagan Kamang Mudik? Perslitian ini dilakukan guna menjawal pertanyaan
tersebut dengan melakukin penelitian di masyarakat nagari Kamang Mudik Kabupaten
AERIM-

Kerangka teoritis

Teorn yarmg digunaken dalam perelinan v adalah tess budaya politik yang
dikembangkin cleh Almand dan Verba dan teart sistern politik struktural fungsional yang
juga dikernbangkan cleh Almond,

T Admad Svafis Ma'anil, “Cagosan Demabkrasi dolan Perspekiil Budaya Minangkabaw”, dalam
Modamumnel Bajib fed)  Damakaasd dalam Perspekny Fedepr Bangsa, LEFSM, Yaopgvakarla, 195 hal 115
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1. Tinjavan tentang Budaya Palitik

Gudaya palitik imerupakan fenamena umim Yang meanjadi cir kehidugan politik dan
pemerintahan suatu masyarakil®, Menurut Gabrel Almond dan Sidney Verba bihwa
keterlibatan masyarekat dalam kehidupan palitik dan pemerintaban merupakan bentuk
budaya pelitix., Mereka menjelaskan, kebudayaan politik merupakan crientasi sikap
palitik individu terhadap sistern politik dan komponen- kamponennya dan jusa sikap
indvvidu terhisdap peran yang dirmainkanaya dalam suatu sistem patitike. Budaya pelitk
tak lain merupakan onentasi individu dalam masyarakat terhadap kehidupan palitik dan
pemerintahan, " Untuk mengidentifikasi tentang orientasi individy terhadap abjek
politik ini mengacu pada tige bentuk oricntasi yaitu:

1. Qrientas kognitif [pengetahuant, menyanekul penestahuan dan kepercayaan
Llerhadap sistern politik, peranan dan segala kewajibannys, seria input dan
ol pitnya,

&, Qrientasi afektif {perasaan), menyangkut perassan terhadap sistem politik,
perananmya, para aktor dan penampilannva.

1. Orientasi cvaluatif, menyanghul keputusan dan pendapat tenliong obyek
paifibik yiang socara opkal melibatkan komBinas rorme-nermea prarlisipast dan
penampilan dalam sistem palitik",

Ketiga komporen oricntasi tersebul dapat digunakan untuk mendidentifikas
orientasi sikap politik individu terhadap sistem palitihnya. Bentuk:-bentuk onentasi ini
dapat diidentifikast dengan menggunakan ukuran-ckuran sebagai berilout '

1. Pergetahuan dan kepeccayain tentang berbagai seri pemerintaban dan poltak

Untuk mengubur perselabuan dan kepercayaan ine digunakan ukuran yvane
mlipati ;
< Fengetahuan tentang strukiur pemenntaban
< Pemahaman tentang input dan output peimerintah
< Derajot kesadaran dan keterbukoan terhadap politik dan wrusar-urusan
LIMLEm,
« Penguasian informas politik vang dimilik olel individu.
Z. Perazaan jermosi} masyarmkat terhadap pemerintahan dan palitik yvang disgbur
dengan mengounakan ukuran sehagai berilut

 Perasaan indivicu lerhadap proses-proses penetapan mebijaksanaan
umum o permenintahan  dan pendargannya  terhadap  pensaruh
pemerintah.

< Jenis pengharapan terhadap perlakuan para aparat alau priabat
pemerinizhan vang melaksanakan peraturan.,

# Gikap lerhadap komonikasi o politik  terutama kebebasan  untuk
membicarakan masalah-masalah politik.

* Kusadi Kantaprawira, sefen Pk Indomesia - Sestn Poigantur, Sinar Bang, Bandung, 1988, hal 25,

* Cabriel Almand din Sidney Verba, Fadowe Polfick, Trmskak Laku Poiik dam Doawcbraci ff Lims Megara,
Terj Sahat Stmamora, Hiani Ak, lakama, 19980, lal s,

18 ibpl, hal. 9%,

Wbrd bl 18

¥obud, hal 58 dan f
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3. Partisipasi politik individu dalam pemerintahan dan politik nagari, Ukuran yang
digunakan untuk mengidentifikasi rmasalah ini adalah:
* Fandangan individu terhadap kewajiban untuk berpartisipasi
“ Peraman  alau  partisipast  dedivicd dalam macsalah-masalah
pemenntzhan din kegiatan-kegiatan palitik,
Pengaruh individu atas kebijakan pemerintahan,
v Kualitas dan bebol pengaruh individu terhadap keputussan wmum
pemerintahan.
Berdasarkan orientast stkap politik warga negara Almend dan Verba membagi
liga bentuk budava politik sebasai berikut'™ ;
1. Budaya palitik parokal.
tasyarakat memiliki pengetabusn vang rendah tentarg sistem politiknya
sehingga mercka memilik kesadaran politik vang rendah terhadap ebyek palitik
baik objek input, output maupun berbagai partisipasi. Masyerakat secars urmem
Lidak menaruh minat begitu besar terhadap objok politik vang luas dan idak
mengharapkan apapun dari sistem politik. Hal yarg paling menonjol zdalah
masyarakat tidak terfibat dalam preses palitik namun mereka menyadar
adanya purat kekuasaan politik,
i, Budaya politik sulsyek
Anggota masyarakat memiliki pengetahuan yang tinggd tentang sistem politik
soCara umum. Mereka juga mempieyai minat, perhatian dan kessdaran tingai
terhadap. sisterm politik tetapi hanya sedf output [kebijakan). Sedanskan
arientasi terhadap aspek input dan partistpasi rendah. Posisi mereka sebagai
subyek dipandang sebagai posisi yang pasif. Mereka beranggapan sebagai
subyek mereka tidak berdaya untuk mempenganibi absupun mengubah sistem,
Secara uraiim mereka menerima segala keputuwsan dan kebijaksanaan yang
diambil oleh pejabal yarg bervcnang dan segala keputusan visng diambil aleh
pamimpin politik adalah sesuatu vang bersifat mutlak, tidak dapat diubah.
1,  Budaya politik partisipan
Masyarakat memililki pergetabuan dan kesadaran yang ting tentarg sistem
politik, tereks memilil orentast politik yang ditujukan pada sistemn fecara
keseluruban terhadap struktur, proses palitik dan adminiztras:, tegainwa
terhadap fnput maupun cutput dar sistem politik ity, Mercka ikt terlibat
secara aktf dalam kegiatan politik. Sesecrang dianesap ancpata aktif dalam
kehidupan politik, memiliki kesadamn terhadap hak dan langeungjawabnya dan
mereka mempergunakan hak-hak politiknya, mereka tidak menerima begitu
saja keputuzan politik. Masyarakat memiliki kesadaran sebagai totalitas,
masukan dan keluaran dalam korstelasi sistem palitik vang ada.

Teori Sistem Politik Struktural - Fungsional

temahami budaya palitik berarti kita harus pula memahami sistemn politikmya,
karens budaya palitik merupakan orentasi sikap politik indrada terhadap sistem
palitikmya. Menurut Gabrel Almond sistem politik merupakan organisasi melalui mana

Wik, hal 20 - 23,
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rasyarakal merumaskan dan berusaha mencapal tujuvan:tujuan bersama mereka, Fada
hakekatma sistem politik sebagai suatu mekanisrme untuk merubah suatu tuntutan dar
masyarakal finputl menjadi kebijaksanaan [sutput) vane melalul saluran umnpan balik
ghavn menjadi calon input barg, Aimond menjelaskan bahwa dalam meneanalisa sistem
politik sengat penting membabas konsep struktur dan fungsi, Denean kala lain untuk
melakuban berbasal kegiatan sistermn politk mempunyai lembaga-lembaga [struktur)
s2perti kelompak kepentingan, partai politik, legislanf, eksekutif, birokrasi dan lembasa
peradilan yang  menjalankan kegiatan atau fungsi-fungsi terlentu 5E|1|,ﬁ..;;|
memungkinkan  sistemn  politie tersebut unluk mesdmgskan dan :r.a:ial-f_i.ana:u:n
kel jaksanaan- kebijaksanaannya

sistemn politik memilikl ega fungs yang secara tidak langsung terlibat dalam
prases  pembustan dan pelaksanaan kebijaksanaan permerintah. Pestome fungsi
sostalizast politik vang mergembangkan dan memperkuat sikap-sikap palitik dikalargan
rnasyarakat atau melatih masvarakat unluk menjalankan peranan-peranan politik, Kedug
fungsl  rekmutmen  politik vang  melskukan penyveleksian masyarakat  untuk
kegiatan-kegiatan politik. Metiga fungst kemunikas politik sebagai sarana mengalimya
informasi melalud masyarakat  dan metalui berbagai struktur vang ada dalam sistem
politik. Ketiga fungsi in berada ditengah-tengah sstem politik vang akan berpenganrh
pada masyarakat, kelompok kepentingan, legislabif, chksekutif, birckram maupun
Ladan-badan peradilan,

Dicdalarm sislern politik tersebotb terdapat fungse-funesi vang diperlukan wntik
merurriskan dan melaksanakan kebijaksansan, Sebelum kebijakspnaan indivicdu-individu
dan kelompok-kelompakl dalam masyarakal barus merentukan apa yang menjadi
kepentingan mereka. Kepentingzn atau tuntutan masyarakat in oakan disarmgsailkan
melabn kelompok kepentingan ataupin melalul partal politik (artikitasi ke pentingan).
Repentingan-kepentingan atau tunbutan-tuntutan yang hampir sama harus digabungkan
menjadi albernatif-alternatif kebijaksanaan agar merdapat respon dard sistem politik
[agregasi kepentingan), Sclanjutnyz alterratif kebijaksanaan 1ty akan dijadikan
pertimbangan dalarm perentuan pilihan, Penentuan kebijakssnaan im dilakukan oleh
legilabif dan bekerjasarma dengan eksebulil, Eebijaksanaan yang telah ditetapkan atan
discbut juga dengan cutput it harus dilabsanakan dan bila terjadi penentangan dan
penyclewengan maka harus ada proges penghakiman oleh lembaga peradilan.

Fenerapan kebijaksanaan pemenntahan 1m mempenaaruh kehidupan ekonomi,
struktur sosial dan kebudayaan masyarakat. Pengarub-pergaruh terhadap masyarakat ini
selanjutnya akan mempengaruhi luntutan-tuntetan benkutnn yane diajukan terhadap
sialern politik Lersebul,

Madel sisterm polilik seperti ini dapat kita ithat Juga dalam kehidupan palitik
nagan. Hamun idak semea konsep yarg ada dalam sistem politik tersebut ditemukan
mizalrya s2ja bagian dan sistem vang disebul dengan partal politik tidak ads dinagar,
karena it perlu dilzkukan modifikast terhadap sistem pelittk ini dinagar. Modifikast
sistem politik struktural fungsional Almand tersebut di nagan dapat digambarkan sehagal
berilut -

* Mochtar Mas'eed dan Cellin MacAndseivs, Prebamfingen Sstan Fohitil, Gajah Mada Universsy
Tress, Wopvakarta, 1991, lal, 4% e
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Garmbar 1
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Sesuai dengan sitern peditik Almend terdapat beberape  strokiur - atau
lernbaga- lembapa Yang menjalankan fungsi-funes datam sistem tersohut, Strukiur vang
ada dinagan adalah kelompek kepentingan seperti para ulama, para panghulu (ninik
marmak], cadiak pandai, maras, pemuda dan bunde kanduana. sedanelkan lembaga yang
cisebut dengan partai poliik tidak terdapat dalam sistern politik nagan. Badan
Perwakilan Hakvat nagari IBFRH) merupakan lembaga viang barperan sebagai legislatis
nagari. Lembaga ekeeputif adalah Pemenntah Hagan yang meliputi Wali nagan beterta
peranzkat nagan. Sedangkan yane dimaksiud dengan lembaga birokrasi di nagar adalah
Para aparalur nagan. Aparatu nagan iml melipst Sekretars Hagard, Kepala Unman
{kaur} dan para Kepala loreng. Lembaga atau badan peradilan d magan hamya berpa
lembiga peradilan normalif vanbu Rerapatan Adat nagari (KAH b, Masing-masing lembaga
it rmenjalankan funssi Lertentu seflingga sistem politik df nagan dapat bekarja.
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Metode Penelitian

Tulisan ini merupakan hasil penelitian surdai vang dilabukan pada masyarakat
nagar Karmane Mudik Kzbupaten Agaim. Sampe] ditank dergan dara stratified rondam
sampling  diseluruh masyarakat nagar  tersebut Yane  sudah  dewasa, Dengan
meEnEUrAKaN Kuesioner sebagal alal penelitian, maka penelitian tni menglasil laparan
wang berbentuk deskriptil kuankitatif,

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemerintahan dan Politik Hazar

Gudaya pelitik sebepal fenomena urmem dalam kehitupan politik masyarakat akan
dipergaruly oled: kompleks nilai yang dipehan dan cianit aleh masyarakat ity sendin.
Kehidupan palitik masyarakat akan dipenuii oleh interaksi antara orentasi yang
dimilikanya. Unluk menggambarkan budaya polittk masyarakal nagar mada perelitian in
digunakan tiga tolak ukur. Pertgme, pengetahuan masyarekat tentane pemerintahas
dan palittk nageri. Heduo, perasaan (emosi) individy dalzr pemennlahan dan politik
nagar. Ketiga partisipasi politik individu dalam pemerintahan dan pealitik masar,

Grerdasarkan ketipa tolak ubier tersebut akan tergambar kecendrungan oriontasi
masyarakat terhadap pemerintahan dan proses politik Yarg tenadi, Kecendrungan
cnentasi politik masyarakal inilah yang membentuok srmbaran budaya politik mamvarakat
Karmang Mudik,

Berbicara mengenal budaya politil, berarti harnus menjelaskan crentasi kegnitif
individu terhadap sistemn palitiknys, Orientass rogmitif inl meliputi peneetaluan indivicy
ientang sistem polilik bark mengenai aspek palittk maupun aspek: permerintahanmya, ™
Fengetahuan individu ini akan mempengaruhl dan menentyban stkap dan partisipasi
individu dalam proses politik socara winwam,

Gamaran yang ditompilkan melalyi data memportiatban balwes masyarakat
rarnang Mudik memilis pengetahuan yang cukup tingg) tentang sistem palitiknya secara
Lrmum. Sebagian besar dan masyarakat dapal mengetabuai strukiur {lembaga-lembaga)
¥ ada dalam perrerintahan nagam. Mereka umumaya Juga mengetahui fungsi dan
lembaga-lembaga pemerintahan nagar tersebut, Meskipun ada selagian kecil dan yang
tidak tahu sarma sokali dengan lembaga-lembaga magan maupun funesinya. Tetapt dar
iedi input hanya sebagian dan masyarakst varg benar-benar mergetabu sumber inpul
dilarn proses pembuatan kepubusan df nagan. Urmamnya mercka menyobutkan bahwa
sumber fnput {masukan| adalah para takoh masyarakat, jobagian basar dar masyarakat
malah tidak menganggap bahwa mereka sebagal bagian dan sistem palitik merypakan
sumber input (masukan ) dalam pembutan keputusan, Hal ini terlihat dan hanya sebagian
kecit dari mercka vang menyebutkan masyaraket sebagai sumber inpst. Padahal
pongetahuan inpat individy sebagai anregoly sistem akan sangat diperlukan bagi
bierjalannya artikulasi kepentingan.

Fengetahuan yang cukup baik pada masyarakal terbhat dan segi autput,
sebagian besar masyarakat mengetahun tentang wWewsnang nasan untuk membuat
peraturan dan umumnya mereka jupa sudah mengctahul adanva peraturan nagari yane
sudah diberlzbukan. Derrikian jugs dengan pengetahuan masyarakat tentang para
pemimoin nagari. Sebagian besar dari masyarakat mengenal PeMImpin- pemifmpin naga

1 Admcead dan Verba, op. O1, lal 55
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mEskip aoda sebacain Yanga nanya kenel rama, Kemudian terithat Balwwa sebagion dan
rrasyarakel memilis informas vang cukup batk tentang pemerintahan dar pohitik nagan.

Informasi vang diperaleh dan dimiliki IEe0rang tentang sistem palitiknya akan
sansat berpengarih terhadap pandargan, sikap maupn partisipasinga dalam system
bersetat ™. Informas yang dimilikd adividy fersebut akan digurakan untuk menganalisa,
menitlal dan mensatygkan stkapnya lerhadap sistem tersebyt. MESKIDUN Secara umiim
masyarakat memilik pengetahuzn YANE CLEREUP BInggi, tetapi mereka kurang menyadari
pengarh dan arfl penting pemerintah. Hanym sebagian kecil darl meroka it mmemi ik
kesadaran tentang artf mEnling peimerintal,

Menurat Almand dan Verba Jka warga negara sama sekali tidak menyadatf
pengarul pemeniatah atay hanya samar-sasmar saja dapat digolanskan sebagai kawm
parckial. * Narmus dilain pitak  masvarakat memilila harapan wang Hngsi untuk
diperlakukan wecara haik dan penul perhatian olah para aparat birakrasi (pemerntah
NAEAT |- Selain ity masyarakat memiliki penilaian yang positd atau tirgkat keparcavaan
Yang tngel terhadagn birokrasi dan perasaan kompeten vang cubup buat dalam beryrzan
dendaninv.

Lintuk melinat onentasi indivicy terhindap sisitom Folitiknya tiduk harya dilifat
dan pensetahuan, pandangan dan penilaianya terhadap sictem tersebut, Letap: juga
dilifat dan pandanzannya tethadap keterlibatan dan feraranmtea dzlam sistem politnk
tersebut.  Cin fain yvane menan|ol dalam budaya politik masyarakat Karmang fudik
adalsh Lngeinya minat dan perhating meteka terbiadan pemerintaban dan politik nagan.
Hirl i terlituat dap banyaknva masvarakat ¥ang menvatakan sukn membicarakan
maselah masalah pemarinzhan nagart dengan areng lain meskipien minat tersehue
cendrung bersifal pacf, Merska ¥ang memilik kesadaran tetap cendrung pasif inilak
¥Ang meEnurit Almond dan Yerba sebagm masyarakal yvanp mwsmilik Imiaya pelitik
Sk,

Ferhatian varmg cubup Lirgar jusa terlikal dan Ungeinya frekuensi kefkuisertaan
Tasyarakat dalam pemiliban Wals Nagari. Dimana sebagian besar dar mereka meryadard
batwa pemilihan pemimgin adalah {anggunnjawab ponting masyarakat, Tetapi minat
dan kesadaran akasn pemerintanan dan kegiatan polivk inasyarazel ledih cendrung
bersifat pasif dan format. Kessdaran cebuE krdsorts rnemberikan suara sargat Hnper
etap tidak difkutt oleh kesadaran uhtuk menggunakan sarany informal keterlibatan
palitile soper patlisipasi  aklif datam memberkan  masukon dalam rapat
pertemuin-partemuan dan peribentiks g kelarmpak- kelampok palitik cendrung Lorbatas,
Dengan demnikian kesadaran dan nat mereka terhadap patitik dan pemerntaban tidak
Mezndiikung berkembangnya Partisipas aktif dalam sistem palitrk.

hebanyakan dan masvarakat mernandany mereka tidak terlibat din bidak
mernilikl peran aktil dalam sistem palitik. Mamvarakat tebih beronentasi pada kebijakan
ioutputl, hal ini ceriihat dari lawaban mereks bahwa masvarakat berkewmjiban unbok
melaksanakian kebijakan yang telah ditetapkan cleh pomenilah, Mereka sacara sadar
memperbalikan dan menilsr prestast pemerintah, Sedangkan pada sisi inpul mereks
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leebit cendrung tidak teslibat bahkan memanding sis ingut meripakan peranan yang
diprgang oleh para elil politik,

Oricntasi masyarakal vang condnmg pada DUERLL ini meayvebabXan mereke
mermiliki pandangan negalil terhadap peranan vang dapat mereka iekukan dalam siskemn
poitik, Masyarakal umumnya mengangeap dinnvs bdak memilik penearuh dalam
berhadapan denpan pamerintab, Hal inf terlihat dar kecendrungan rendahnya penilaian
masygrakint terhacdap kemampuan merekd untuk mempengashi pemerintal dalam
pembuitan keputusan stau kebijaksanazn nagari, Masyarakat menganzeap ielagay
warga biosy mereka bidak memiliki kemampuan untuk rengbah peratioran datau
kebijaksanan yang dibust oleh pemerintah meskipun peralusn tersehigt merigikan
mereka, Arlirya rmereka menenra beeitu saja kebijaksanan atag krputusen vang ditwmt
para pemimpin dan mereka berkewajiban untuk melaksanakannya,

Rengan demikian dapat disimpulkan bahwas masyarsbat masih memlik
artentast relalil pasif dalar sistem politik, Drientasi vane pasif isi et Almond dan
Yerba dipel dikategonkan sebasgai oricntast subyek I meskipin berdapal perasaan
kompetans kegnitil (pengetahuan yans cukup tinggl pada sistem politik tersehys

Bucaya politik masyarakat nagart Hamang  Mudik JUEn  memiperiihatean
partisipast yang rencah dalam kegiatzn-kegiatan palitik. Meskipun sebagian besar dan
masyarakat menyalakon ikut menjadi anggota dar Organsasi  organtsasi kemasvarakatarn
yang  ada, tetapl merekn jarmng yang kil didalamaya,  Densan  demikian
kasempatan-kesempatan unbuk memperoleh pengalaman Falilik sangat kecil 5.-_-|.:.-.gga
Mrma-norms yang menduburg partisipas politik akbir tidak berkermbang dengan baix,

Partisipasi - aktif  yang  rendah  dalam  oreanisas Remasyarakatan  ini
memepengaruhd parlisipasi akbif masyarakatl dalam politik. Hal ini terlibat  dan
rendahnya partisipasi masyarakat uatus kel serta datam ra pat-rapat ataw pertemuan
nagar ierta rendahnya partisipas mereka untuk furul oserts menyeharkan
informasi-informai tentang pemerintahan dan palitik nagari,

Penutup

Gocara umam masyarakal Ramang Sudik memilikg pengetahuan (onentasi
kagritif) yang cukup tinggl tentang pemerntahan dan politih mogan. Mercka jusy
menyadal adanya kokuasaan dan pemerintahan nagar. Mereka v memileki prrasaan
iemosi] yang tingdi meskipun lebih cenderng borsifat pasif, Tetapl pengetalisn dan
Eesadaran tersebul tidak mendukung partisiasi mereka calam  sisterm poditik.
Masyarakat umumnya cendrung menjadi warea vang padl dan memilik pandangan
negakil terhadap kemampuan pengaruh mereka keotika berhadapan denean permerintah,
thereky memperiihathan partisipasi vang rendab dalam kegiatan-kegiatan pemenniahan
dan politik nagar.

wiri-ciri ind memperbhatkan bohwa masvarakat cendrung menjadi subyek WIME
pasif. Berdasarkan kategon yane diberikan Amcndd dan Yerba, masyarakal Kamang Mudik
dapat digolongkan sebagail masyarakat yang cendesung memiliki budava palitik sl
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